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ABSTRAK 
Pariwisata adalah salah satu industri yang berkontribusi 

pada kemajuan ekonomi Indonesia. Wisatawan yang 

berwisata seringkali menghadapi rintangan untuk 

menyusun perjalanan wisata atau itinerary yang efisien. 

Rancangan aplikasi bernama Wistinerary ini bertujuan 

untuk membuat sebuah aplikasi berbasis web yang dapat 

memberikan rencana perjalanan wisata. Aplikasi ini 

menggunakan metode pengembangan Software 

Development Life Cycle dengan model pendekatan 

Waterfall. Dalam rancangan aplikasi ini menggunakan 

basis data yang bersumber dari penelitian sebelumnya 

dan diperluas untuk memenuhi kebutuhan. Aplikasi 

dikembangkan menggunakan beberapa tools yaitu 

MySQL, Python, Django dan Tailwind.  Berdasarkan 

hasil pengujian, aplikasi telah berhasil 

diimplementasikan dengan baik sesuai dengan rancangan 

yang telah direncanakan.  
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1. Pendahuluan 

Pariwisata merupakan industri yang memberikan 

kontribusi pada kemajuan ekonomi Indonesia [1]. 

Indonesia memiliki potensi tinggi di bidang pariwisata 

karena Indonesia mempunyai kondisi alam yang indah 

dengan budaya yang beragam. Dengan berkembangnya 

sektor pariwisata, jumlah wisatawan pun turut bertambah. 

Wisatawan seringkali menghadapi tantangan dalam 

menyusun rencana perjalanan wisata atau itinerary yang 

efisien, terlebih jika wisatawan harus memilih destinasi 

dalam waktu yang terbatas. Wisatawan dapat mencari 

destinasi populer di suatu daerah, namun seringkali 

kesulitan dalam menentukan urutan rute perjalanan. 

Tingkat popularitas sebuah destinasi memegang peranan 

penting untuk memikat kedatangan wisatawan [2]. 

Rancangan aplikasi berbasis web bernama 

Wistinerary ini merupakan pengembangan dari 

perancangan sebelumnya [3], [4], [5]. Wistinerary dibuat 

untuk memberikan informasi mengenai destinasi wisata 

yang dapat membantu wisatawan dalam berwisata yang 

terinspirasi dari perancangan sebelumnya [6]. Dalam 

rancangan aplikasi Wistinerary ada beberapa batasan 

yang ditetapkan. Tujuan dari batasan ini adalah 

memastikan rancangan terfokuskan dan dapat 

diselesaikan. Batasan ini juga bertujuan menghindari 

pembuatan fitur yang berada di luar cakupan utama. 

Adapun batasan sistem yang dimaksud adalah: 

1. Sistem hanya fokus pada penyusunan destinasi 

wisata dan tidak menangani fungsionalitas di luar 

itu seperti pemesanan tiket. 

2. Aplikasi Wistinerary adalah aplikasi yang 

berbasis web yang dapat diakses melalui web, 

tidak mencakup pengembangan aplikasi mobile. 

3. Sistem dikembangkan dengan menggunakan 

database MySQL, Python, Django dan Tailwind. 

Berdasarkan rumusan masalah dan batasan yang telah 

ditetapkan, adapun tujuan yang ingin dicapai adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghasilkan rekomendasi perencana perjalanan 

yang optimal dengan mempertimbangkan jarak 

dan popularitas. 

2. Membuat sebuah aplikasi berbasis web yang 

dapat memberikan rekomendasi rute perjalanan 

wisata berdasarkan destinasi yang dipilih. 

3. Memberikan solusi dalam permasalahan 

pencarian rute perjalanan dengan menghemat 

biaya selama perjalanan. 

Rancangan aplikasi ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat terhadap berbagai pihak sebagai berikut: 

1. Memberikan kemudahan untuk wisatawan dalam 

menyusun rencana perjalanan yang efisien dan 

sesuai preferensi. 

2. Meningkatkan kualitas pengalaman berwisata 

dengan cara menghemat biaya perjalanan karena 

rute yang sudah optimal. 
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3. Memberikan solusi dengan aplikasi berbasis web 

yang mudah diakses untuk merencanakan rencana 

perjalanan. 

2. Metodologi 

2.1. Metode Perancangan Aplikasi 

Metode yang digunakan dalam perancangan aplikasi 

ini adalah Software Development Life Cycle dengan 

model pendekatan Waterfall  yang dapat dilihat pada 

Gambar 1. Model ini digunakan karena sifatnya yang 

sistematis, artinya adalah setiap tahapan harus dilakukan 

saling berurutan. Setiap tahapan dalam metode ini harus 

diselesaikan sebelum tahapan berikutnya dilakukan. 

Model ini punya kelebihan karena pengembangannya 

dapat memberikan kualitas yang baik dan pelaksanaannya 

dilakukan secara bertahap [7].  

 

1. Analisis (Requirement) 

Tahapan analisis adalah tahapan yang memulai 

dan menjadi dasar dalam sebuah rancangan. 

Tahapan ini melakukan analisis tentang 

kebutuhan dari pengguna dan fitur yang harus 

dibuat. Selain itu pada tahapan ini juga 

menentukan data destinasi wisata yang 

dibutuhkan. 

2. Perancangan (Design) 

Setelah melakukan analisis semua kebutuhan 

yang ada, tahapan berikutnya adalah mengubah 

kebutuhan menjadi sebuah rancangan yang lebih 

detail. Rancangan ini akan mencakup tampilan 

dan struktur data yang dibutuhkan. 

3. Implementasi (Implementation) 

Tahapan ini memproses rancangan menjadi 

sebuah sistem program yang dapat berjalan. 

Proses ini mencakup pengembangan program 

dan implementasi algoritma dan tampilan 

aplikasi. 

4. Pengujian (Verifikasi) 

Tahapan pengujian merupakan tahapan penting 

setelah program selesai dibuat. Tahapan ini 

bertujuan untuk memastikan setiap fitur dapat 

berfungsi tanpa masalah dan aplikasi dapat 

memberikan rekomendasi rute perjalanan yang 

tepat. 

5. Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahapan ini adalah tahapan terakhir dalam 

pembuatan aplikasi. Tahapan ini bertujuan untuk 

mendemonstrasikan dan mengevaluasi aplikasi. 

Pemeliharaan ini bertujuan untuk memperbaiki 

program ataupun penambahan fitur jika 

dibutuhkan. 

 

Gambar 1 Analogi Metode Waterfall 

2.2 Use Case Diagram 

Dalam Use Case Diagram, individual yang 

berinteraksi dengan aplikasi disebut sebagai seorang aktor 

dan hubungan antara aktor dengan fungsi aplikasi akan 

digambarkan dengan garis. Tujuan dari diagram ini adalah 

membantu memahami bagaimana interaksi antara 

pengguna dengan sistem, sehingga aplikasi dapat 

dirancang dengan menyesuaikan kebutuhan pengguna 

[8]. Adapun Use Case Diagram pada perancangan 

aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 2. Pada aplikasi 

ini akan memiliki dua aktor yaitu user dan admin. Fungsi 

utama yang dapat dilakukan user adalah rekomendasi rute 

perjalanan dan melihat history rekomendasi rute 

perjalanan. Fitur lainnya adalah user dapat melihat 

rekomendasi berbagai macam informasi seperti destinasi 

wisata, kegiatan yang terkait dan juga berita terkait 

destinasi yang ada. Sedangkan dari sisi admin, fungsi 

utamanya adalah mengelola seluruh data yang ada. admin 

dapat melihat, mengubah, menghapus dan menambahkan 

data pada aplikasi. 

Gambar 2 Use Case Diagram 
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2.3 Activity Diagram 

Activity diagram dapat memperlihatkan aliran proses 

antar aktivitas yang terjadi secara terstruktur. Dalam 

diagram ini, titik awal aktivitas digambarkan sebagai 

lingkaran hitam penuh sedangkan titik akhir aktivitas 

digambarkan sebagai lingkaran hitam penuh yang 

dikelilingi lingkaran lain. Proses yang terjadi 

digambarkan dengan persegi panjang yang dihubungkan 

dengan garis. Tujuan dari diagram ini adalah untuk 

memahami proses logika sistem secara detail sehingga 

memberikan pemahaman tentang fitur aplikasi dari awal 

hingga akhir [9].  

Activity diagram fitur utama pada aplikasi ini yaitu 

rute rekomendasi perjalanan dapat dilihat pada Gambar 

3. Proses ini dimulai ketika pengguna memilih menu 

itinerary. Ketika pengguna memilih menu itinerary maka 

pengguna akan melihat form data perjalanan. Form ini 

berfungsi sebagai tempat pengguna dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk membuat rekomendasi 

rute perjalanan. Setelah pengguna mengisi form data 

perjalanan, sistem akan memproses yaitu dengan 

melakukan perhitungan rute berdasarkan input pengguna. 

Tahap terakhir adalah menampilkan hasilnya yaitu 

rekomendasi rute perjalanan dalam bentuk daftar 

destinasi serta peta interaktif. 

 

Gambar 3 Activity Diagram Rute Rekomendasi Perjalanan 

 

Salah satu fitur lain adalah mengelola data yang dapat 

dilakukan oleh seorang admin. Gambar 4 adalah activity 

diagram untuk proses penambahan data oleh admin. 

Proses ini dimulai ketika pengguna melakukan login 

dengan akun admin. Admin dapat memilih menu destinasi 

dan sistem akan menampilkan halaman destinasi dimana 

admin dapat menambahkan data baru. Untuk 

menambahkan data baru, admin harus mengisi form 

dengan data yang diperlukan. Setelah mengisi seluruh 

data, sistem akan menyimpan data ke dalam basis data. 

Kemudian sistem akan kembali menampilkan menu 

tambah destinasi dengan pesan bahwa data berhasil 

ditambahkan. 

 

Gambar 4 Activity Diagram Tambah Destinasi 

 

Dalam mengelola data yang sudah ada, selain bisa 

menambahkan data juga dapat melakukan pengubahan 

dan penghapusan data yang sudah ada seperti yang dapat 

dilihat pada Gambar 5. Sama seperti tambah destinasi, 

proses ini dimulai ketika pengguna melakukan login 

dengan akun admin dan memilih menu destinasi. Untuk 

mengubah data destinasi, admin harus memilih pilihan 

edit dan mengisi kembali data yang ingin diubah. 

Sedangkan untuk menghapus data, admin harus memilih 

pilihan hapus dan mengonfirmasi penghapusan data. 
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Gambar 5 Activity Diagram Edit Destinasi 

2.4 Desain Basis Data 

Desain basis data adalah tahapan membuat 

perancangan basis data yang diperlukan. Tahapan ini 

berfokus untuk mempresentasikan struktur data. Tahapan 

ini merupakan titik awal untuk membuat sebuah model, 

yaitu dengan menetapkan definisi serta hubungan antar 

entitas secara spesifik dengan tujuan untuk memberikan 

batasan dalam hubungan tersebut [10]. Tujuan dari 

tahapan ini adalah menentukan entitas, hubungan antar 

entitas dan attribute yang ada. Desain basis data pada 

perancangan aplikasi ini akan menggunakan notasi 

Connoly [11]. Pada tahapan ini juga ditentukan Foreign 

Key pada entitas. Dengan menentukan attribute ini, kita 

dapat mengurangi kemungkinan pengulangan data pada 

basis data. Adapun basis data yang digunakan pada 

aplikasi ini dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Desain Basis Data 
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3. Hasil Implementasi dan Pengujian 

3.1. Metode Perancangan Aplikasi 

Hasil implementasi rancangan sistem adalah dalam 

bentuk aplikasi. Tampilan pada aplikasi ini terinspirasi 

dari perancangan sebelumnya yang membahas web 

pariwisata [12]. Gambar 7 adalah tampilan form 

rekomendasi rute perjalanan. Tampilan ini adalah fitur 

utama dalam aplikasi, berupa pembuatan rekomendasi 

rute perjalanan. Pada halaman ini, pengguna harus 

menginput beberapa data yang dibutuhkan oleh program. 

Pengguna harus menginput judul perjalanan, memilih 

hotel sebagai titik awal dan titik akhir perjalanan, 

menginput kapasitas hari, menginput jam mulai dan jam 

selesai serta memilih beberapa destinasi wisata yang ingin 

dikunjungi. Setelah semua data telah diisi oleh pengguna, 

data tersebut akan digunakan untuk menghasilkan rute 

perjalanan efisien berdasarkan waktu dan tingkat 

popularitas destinasi wisata. 

 

Gambar 7 Form Rute Rekomendasi Perjalanan 

 

Setelah pengguna membuat rute rekomendasi 

perjalanan, pengguna akan dialihkan ke halaman 

visualisasi peta yang dapat dilihat pada Gambar 8. 

Tampilan ini adalah hasil dari program yang telah 

memproses dan membuat urutan kunjungan destinasi 

wisata secara optimal. Pada bagian kiri halaman, 

ditampilkan daftar destinasi yang berisi urutan tempat 

wisata yang dikunjungi. Setiap destinasi yang ada, 

dilengkapi dengan informasi terkait seperti nama, 

kategori, serta waktu kunjungan yang telah dijadwalkan. 

Tampilan ini akan memudahkan pengguna untuk dapat 

memahami alur wisata yang direkomendasikan dari awal 

perjalanan hingga akhir. Sementara itu, pada bagian 

kanan halaman, menampilkan peta interaktif rute 

perjalanan. Peta ini menggunakan penanda untuk 

menunjukkan lokasi tiap titik destinasi dan garis antar 

destinasi sebagai jalur yang harus ditempuh. Wisatawan 

dapat melihat urutan destinasi yang harus dikunjungi 

beserta jadwal yang telah diatur sedemikian rupa. Fitur ini 

membantu menyajikan informasi yang dibutuhkan secara 

terstruktur dan menjadi alat bantu yang efektif dalam 

rencana perjalanan. 

 

Gambar 8 Visualisasi Peta 

 

Fitur lain yang dapat digunakan pada aplikasi ini 

adalah pengelolaan data. Fitur ini hanya dapat diakses jika 

melakukan login dengan akun admin. Salah satu 

pengelolaan data yang dapat dilakukan adalah mengelola 

data obyek wisata yang dapat dilihat pada Gambar 9. 

Halaman ini merupakan fitur yang berfungsi untuk 

membuat, membaca, mengubah dan menghapus data 

yang ada pada basis data aplikasi. Pada bagian atas 

halaman terdapat tabel yang menampilkan semua daftar 

obyek wisata beserta informasi terkait seperti kode, nama, 

kecamatan, kategori, alamat, jam operasional, 

popularitas, deskripsi dan opsi untuk melakukan ubah 

atau hapus data. Tabel ini dibuat dengan tujuan agar 

admin dapat dengan mudah meninjau seluruh data yang 

telah tersimpan. Pada bagian bawah tabel, terdapat form 

untuk menambah data obyek wisata. Form ini memiliki 

data yang harus diinput oleh admin. Setelah data diinput, 

sistem akan memproses dan menyimpannya. 

 

Gambar 9 Mengelola Data Obyek Wisata 

3.2. Hasil Pengujian Aplikasi 

Pengujian pada aplikasi ini dilakukan oleh 

pengembang aplikasi dengan menggunakan metode Black 

Box Testing. Metode ini adalah jenis pengujian aplikasi 

yang fokus agar sistem aplikasi berfungsi dengan baik 

melalui input dan output tanpa memperhatikan kode 

program [13]. Tujuan dari pengujian ini adalah 

memastikan setiap fitur yang disajikan dalam aplikasi 

dapat berfungsi dengan baik dengan memberikan hasil 

sesuai dengan yang diharapkan. Setiap fungsi utama pada 

aplikasi diuji dengan memberikan berbagai macam 

kondisi input dan diamati output yang diberikan oleh 
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sistem. Pengujian ini mencakup beberapa fitur utama 

aplikasi yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Hasil Pengujian Aplikasi 

Pengujian Hasil Status 

User membuat 
itinerary dengan 

mengisi seluruh field 

yang dibutuhkan 

User berhasil 
membuat itinerary 

dan dapat melihat 

hasilnya pada peta 

Berhasil 

User membuat 

itinerary namun tidak 

mengisi seluruh field 
yang ada 

User gagal membuat 

itinerary dengan 

pesan seluruh field 
harus terisi 

Berhasil 

User melihat riwayat 

itinerary 

User dapat melihat 
riwayat itinerary yang 

pernah dibuat 

sebelumnya 

Berhasil 

User melihat destinasi 

yang dan 

informasinya pada 
peta 

User dapat melihat 

informasi mengenai 

destinasi pada 
penanda di peta 

Berhasil 

User melihat daftar 
destinasi yang tidak 

dapat dikunjungi 

selama perjalanan 

User dapat melihat 
daftar destinasi yang 

tidak dapat dikunjungi 
Berhasil 

Admin menambahkan 

data destinasi 

Admin berhasil 

menambahkan data 

destinasi 

Berhasil 

Admin menambahkan 

data destinasi namun 
terdapat field yang 

tidak diisi 

Data destinasi tidak 

tersimpan dan muncul 
pesan error bahwa 

field harus diisi 

Berhasil 

Admin menambahkan 

data destinasi namun 

tidak sesuai format 

Data destinasi tidak 

tersimpan dan muncul 

pesan error bahwa 

field tersebut tidak 
sesuai format 

Berhasil 

Admin mengubah data 
destinasi 

Admin dapat 
mengubah data 

destinasi yang sudah 

ada dan 

menyimpannya 

Berhasil 

Admin menghapus 

data destinasi 

Data destinasi 

terhapus 
Berhasil 

Mencari destinasi Admin dapat mencari 

data destinasi  
Berhasil 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan aplikasi ini, dapat 

diambil beberapa kesimpulan seperti : 

1. Aplikasi berbasis web pariwisata berhasil 

dirancang dan diimplementasikan dengan baik. 

2. Perancangan aplikasi menggunakan metode 

pengembangan Waterfall dengan masalah 

perencanaan perjalanan yang dimodelkan 

dengan Capacitated Vehicle Routing Problem 

berhasil diterapkan dengan baik. 

3. Kekurangan aplikasi ini adalah aplikasi yang 

bersifat lokal. Selain itu adalah data destinasi 

yang terbatas, hal ini dikarenakan data destinasi 

wisata tergantung pada data yang diinput oleh 

admin. Hal ini menyebabkan kekurangan variasi 

destinasi wisata yang dapat diberikan pada 

aplikasi. 

4. Untuk pengembangan selanjutnya, aplikasi 

dapat diperluas agar mendukung berbagai 

macam destinasi wisata. Sistem juga dapat 

dikembangkan dengan integrasi API peta real-

time untuk menambahkan data destinasi yang 

ada 
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